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Abstrak 
;
Tujuan dari penelition ini adctlah (l) untuk mengetaltui peningfutan prestasi helaiur peserta didik melalui
nnttel EJAS berbask nnthenutic'etlutainntetrt ian Q) innkitengetahui peningkatan perilaktt kepedulian
lingktrngan pada peserta clitlik melatui model EJAS berbasis madrcmhtic edutainment' Ienis 
penelitian vang
dr[uroirtn irloloi pry experinzental ilesign. Desain penelitiutt yrtng digunakttt .one-group pre test-post 
test'
iifni* p"rg^*ilan satipet ,,orggu*lio, pu4tosiie sampling. Eerdasarkan ha-sil^analisLs didapatl<an' (1)
terjadi peningkntan pre.ttasi brUii, ,tengn,i tiigkat peningkoin rendah ,rebesar 0%, sedang 14,29%, dan
tir1pi iS,Zl i/o. Srrrrro Hasiful diperulelt'rtiki rinrniizett gain (g) sebesar 90o/o tttuu 0,9 yang berarti 
taJiirurr
peningkatan prestusi belajtrr tttnnasuk kutegtti tinggi (2) terjatli peningkutan terjadi peningkutan 
perilulat
'i|"iaan tirha.fuip ling[,,ngn,, clengou 'ni, 
p"niigkotan ,"icloh-s"h"sar 0o/o, sedang sebesar 42'86%' dan
tiiggi sebesar 57,i4ya.-Beriasarka,i nilci r;oinali:id gaitr is) secara klasikal diperoleh' sebesar 
73o/o atau
0,7-t y-ang berarti taJsirtat peningkattn perilttku kepatlulian terhctlup lingkttngun yanS teriudi 
tenrusuk
kateg,ori tinggi.
Eata kturci: E'JAS, ,4'falJrefi ttic Etlrttttiruneat' I't'tltili I'ingl'rrng:rn' Preslnsi Belajar
Abstract
Tlrc purposes of this stud.y are (l) to.fincl out rhe incre*se o.i learner's learnilry achievetnent through EJAS
nwdel based. nnthernatic edutainnrcnt and (2) to find out tlrc increa'se of environnrcntal concem belnt'ior 
of
Ieamen through EJAS nndet besed matl.tenuttic edutaintent. The type of re.search r'rsed k pre experintental
ilesign. The disign of research used is one group pretest-posttest. The ,samp.ling technique 
wes purposive
,*n'pfug. Based"on in" unot;-ri, res;tLilt, it * ittnir"a tti u, inrrr^" oJ leaming achievement oJ low level is
0o/o, faii tevel is i4.29o/o, oni lrtgt lerit x 85.7t 
o/0. Classicalll' lt was obtained nontnlized gain value by 90o/o
or 0.9 which means that rhe iiicrease of learning achievenrent inclndittg high categ,ory 
(2) an increase.of
envirorunental concetn behavior of lotv ievet incia'se i,s 0%, .fair lev'el ic 42,86%, anl high level ts 57'l4o/o'
Clutssicully it tvus obtuined ,ur^ii"rd guirt vuluc bt' 73% or 0,73 trhic:h meuts thut the increuse <tf I'eunting
achievement includin g high category.
Keywords:E.I.LS,Mathematicedutainm?nt,EnvironmentalCare'LeaningAchievement
PENDAHULUAN
Matematika sering dipandang sebagai mata
pelajaran yang paling sulit' Banyak peserta
didik yang n't erasa takut pada matematika,
padahal matematika diberikan disemua
jenjang pendidikan baik itu di pendidikan
dasar maupun menengah- Menurut Puskur
(2002) Matematika diberihan kepada peserta
dictik d.engan tujuan agar peserta didik
mampu menghadapi perubahan keadaan di
dunia yang selalu berkembang. Puskur (2002)
juga menvebutkan bahwa latihan yang dapat
d.ilakukan agar dapat menghadapi perubahan
dunia adalah dengan meiatih diri untuk
senantiasa bertind.alc secara logis, rasional,
l<ritis, cermat, j.rjur dan efelctif. Hal ini tidalc
d.apat dicapai jiha gurtr masih meneraphan
metod.e hafalan serta hanya memberikan soal
latihan yang bersit-at rut'in.
Kenyat'aann\ra, masih banS'ak peserta didik
yang masih kesqlitan dalam menyelesaihan
masalah maternatika. Kesulitan ini
menvebabkan prestasi belaj ar matematika
peserta didik masih rendah. beberapa faktor
yang menyebabkan rendahnya prestasi
belajar peserta didik adalah guru tidak
menggunakan lingkungan sebagai sarana
untuk belajar, peserta didik kurang aktif,
merasa rnatematika sulit, dan peserta didik
merasa bosan untuk belajar matematika. Hal
ini terjadi karena karakteristik peserta didik
di sekolah dasar yang eenderung masih suka
bermain.
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
maka perlu diterapkan pembelajaran yang
menyenangkan agar peserta didik dapat
bermain sambil belajar sehingga peserta didik
menjadi aktif, tidak takut dan tidak bosan
dalam pembelajaran matematika. salah satu
cara agar pembelajaran matematika lebih
menyenangkan adalah dengan menerapkan
Mathematic e:dutainment. Ivlathematic
e.dutainmen t sendiri merupakan pembelajaran
matematika yang menggabungkan antara
pendidikan dan hiburan, sehingga kegiatan
pembelajaran yang dilakukan berlangsung
dengan menyenangkan. Sutrisno (dalam
hamid, 2011) berpencl.apat bahwa
pembelajaran yang menyenangkan d.apat
dilakukan dengan humor, permainan,
bermain peran dan demonstrasi.
selain itu, Pembelajaran yang menyenangkan
dapat dilakukan dengan cara lain asalkan
peserta didik dapat menjalani pembelajaran
dengan rasa senang. Dengan demikian
pembelaj4ran berbasis Mqthenratie
edutuinment ini akan membantu peserta didik
untuk belajar maternatika dengan
rnenyenangkan. pembelajaran yang
menyenangkan ini akan berdampak pada
peningkatan prestasi belajar peserta clidik
dikarenakan (1) membuat peserta didik
gembira dan pembelajaran terasa lebih
mudah, (2> adanya komunikasi yang efektif
dan penuh keakraban.
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah
dilakukan peneliti di SD 1 Bacin
menunjukkan bahwa prestasi belajar peserta
didik masih rendah. hat ini disebabkan
karena peserta didik yang merasa bahwa
matematika sulit dan membosankan sehingga
menyebabkan peserta didik rnalas untuk
mempelajarinya. Selain itu, perilaku
kepedulian terhadap lingkungan masih
rendah- Hal ini ditunjukkan d.engan masih
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banyaknya peserta didik yang membuang
sampah sembarangan, tidak merawat
tanaman, dan peserta clidik belum bisa diajak
memanfaatkan kembali bahan yang tidak
terpakai. Dalam pembelajaran di sekolah guru
belum mengenal model pembelajaran yang
dapat mengajak peserta didik untuk lebih
peduli terhadap lingkungan.
Menurut saptono (2011) perilaku ped.*li
terhadap lingkungan dapat nqunc*I, jika
peserta didik selalu diajak untuk bertindak
peduli terhadap lingkungan. yuliati (201b)
berpendapat dengan mengajarkan perilaku
kepedulian terhadap lingkung&D, peserta
didik akan memahami bahwa segala kegiatan
manusia yang mengarah pada pengrusakan
akan memberikan dampak buruk terhaclap
manusia itu sendiri. Perilaku keped.ulian
terhadap lingkungan perlu ditanamkan
karena sebagai upaya untuk meneegah
terjadinya kerusakan lingkungan dan sebagai
upalra untuk memperbaiki kerusakan yang
sudah terjadi. Periaku kepedulian terhad.ap
lingkungan dapat dilakukan dengan cara
mengajak peserta didik untuk terjun langsung
ke lingkungan.Dengan demikian, peserta
didik akan selalu berperilaku peduli terhadap
lingkungan.
salah satu cara yang dapat dilakukan agar
peserta didik tertanam perilaku kepedulian
terhadap lingkungan adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan perilaku kepedulian terhadap
lingkungan. Salah satu rnodel yang dapat
diterapkan adalah Experiential Jelajah AIam
Sekitar (EJAS). Model pembelajaran ini
marnpu memberikan pengalaman yang efektif
pada peserta didik. Peserta didik akan
diberikan pengalaman tentang perilaku yang
berkaitan tentang kepedulian terhadap
lingkungan. Menurut Alimah (2012) model
E'JAS mampu memberikan pengalaman
dalam pembelajaran sehingga akan mampu
mengembangkan kemampuan personal,
sosial, berpikir rasional, metakognisi dan
kognisi pada peserta didik.
Melaltri implementasi model E'JAS berbasi*q
Mathematic edutainme,,t peserta didik cliajak
untuk belajar matenratika secara
, EduMa Vol. 5 No. 2 Desember 2016
36 I msx 2o8G - Be18
menyenangkan dengan cara terjun
berinteraksi dan terjun langsung ke
Iingkungan. Dengan penerapan model EJAS
berbasi s Mathematic edutain'ment diharapkan
dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
Selain itu perilaku kepedulian terhadap
lingkungan joga daPat meningkat'
Rumusan masalah yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut'
1. Apakah implementasi mod'e1 'EJAS 
*
berbasis mathematic ed.utainment dapat
meningkatkan prestasi belajar peserta
didik? dan
2. Apakah imPlementasi model EJAS
berbasis mathematic edutq,inment dapat
meningkatkan perilaku kepedulian
terhadap lingkungan pada peserta didik?
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. untuk mengetahui peningkatan prestasi
belajar melalui implementasi model EJAS
berbasi s mathematic edutainment dan
2. untuk mengetahui peningkatan perilaku
kepedulian terhadaP lingkungan
implementasimod.elEJASberbasis
m s,the matic e dutainment'
Manfaat d.alam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Menarnbah referensi dibidang pendidikan,
terutamad.alamkajiankarakterpada
peserta didik,
2.menambahkhasanahbacaantentang
peningkatanpretasibelajardanperilaku
L*peditlian terhadap lingkungan melalui
implementasirnodelpembelajaranEJAS
berbasismathematicedutainment'dan
3. sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan
pernbelajaran di sekolah'
KAJIAI{ PUSTAI{A
€r. Mod'el Experientiul Jelajah Alam
sekitar (EJAS) berbasis Mathent'atic
Edutainment
.vfoclel pembel aiaran .gJAS rr3&r'??pu
memberikanpengalamanyangefektif
pad.apesertadiclik'Pesertadidikakan
diberikan pengalarnan tentang perilaku
),ang berkaitan tentang kepedulian
terhadaplingkungan.MenurutAlimah
(2012) model E'JAS mampu memberikan
pengalaman dalam Pembelajaran
sehingga akan mampu mengembangkan
kemampuan personal, sosial, berpikir
rasional, metakognisi dan kognisi pada
peserta didik' Alimah (2014)
menyebutkan bahwa model EJAS
memberikan pengalaman langsung pada
peserta didik untuk melakukan
investigasi dengan cara eksplorasi cara
eksplorasi dan berinteraksi langsung
d.engan obyek yang berada di lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar untuk
mendapatkan rpengetahuan,
keterampilan,dan perilaku sebagai hasii
belajarnya'
Menurut Alimah (2014) model EJAS ini
memiliki 4 fase dalam pembelajaran
yaitu sebagai berikut.
1. Eksplorasi yaitu mencakup kegiatan
merancang dan mengembangkan ide
dengan melakukan invetigasi di
Iingkungan,
2. interaksi Yaitu kegiatan untuk
mengembangkan kemampuan
personal d.an sosial melalut learni'ng
corrlmun'itY
3. komunikasi yaitu kegiatan melatih
dan membiasakan berkomunikasi
dengan kata-kata Yang santun dan
emPati
4. refleksi yaitu kegiatan melatih dan
membiasakan kemampuan
metakognisi.
Selain menggunakan model EJAS'
peneliti juga menggunkan pend'ekatan
Mathematic ed,utainment' Ade (2016)
menjelaskan bahwa Edu,ta,inme.nt
berasal d.ari kata educa'tion dan
entertainment. trducation artinYa
pendid,ikan, sed,angkan entertain'ment
artin.ys hiburan. Jadi, dari segi bahasa'
ed,uta,inment adalah pendidikan yang
bertujuan untuk menghibur atau
membuat Pembelajaran menjadi
menyenangkan
b.
Menurut Shodiqin (2016) ada 4 point
penciri pembelajaran ed.utainment yaitu
sebagai berikut.
l-. Jembatan penghubung antara proses
mengajar dan proses belajar,
2, konsep dasar edutainntent adalah
bertujuan untuk menciptakan
pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan,
3. konsep ed,tttainment memposisikan
peserta didik sebagai pusat dari proses
pembelajaran, sekaligus sebagai
subjek pendidikan. dan
4. pembelajaran tidak lagr menakutkan,
tetapi lebih humanis.
Ivlathematic edutqinment sendiri
merupakan pembelajaran matematika
yang menggabungkan antara pendidikan
dan hiburan, sehingga kegiatan
pembelajaran yang dilakukan
berlangsung dengan menyenangkan.
Sutrisno (dalam hamid, 2011)
berpendapat bahwa pembelajaran yang
menyenanghan dapat dilakukan clengan
humor, permainan, bermain peran dan
demonstrasi. Jadi. model EJAS berbasi.s
Mathernatic edutainrnent berarti peserta
didik diajak untuk belajar maternatika
secara menyenangkan dengan eara
berinteraksi dan terjun langsung ke
lingkungan.
Perilaku Kepedulian Terhadap
Lingkungan
Menurut Saptono (2011) perilaku peduli
terhadap lingkungan dapat muncul, jika
peserta didik selalu diajak untuk
bertindak peduli terhadap lingkungan.
Yuliati (201b) berpend.apat dengan
mengajarkan perilaku kepedulian
terhadap lingkungan, peserta didik akan
memahami bahrva segala kegiatan
manusia -yang mengarah pada
pengrusakan akan memberikan dampak
buruk terhadap manusia itu sendiri.
Perilaku kepedulian terhadap lingkungan
perlu ditanamkan karena sebagai upaya
untuk mencegah terjadinya kerusakan
lingkungan dan sebagai upaya trntuk
memperbaiki kerusakan yang sudah
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terjadi' Periaku kepedurian terhad.ap
lingkungan dapat dilakukan dengan cara
mengajak peserta didik untuk terjun
langsung ke lingkungan. Dengan
demikian, peserta didik akan selalu
berperilaku peduli terhadap lingkungan.
METODOLOGI
fl. Populasi dan Sampel
Populasi daram penelitian 
4 ini adarah
peserta didik di SD 1 Bacin, sedangkan
subyek dari penelitian ini adalah peserta
didik kelas IV di SD 1 Bacin Dalam
penelitian ini pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik pu.rposiue
sampling. variabel daram penelitian ini
adalah (1) variaber bebas yaitu mod.er
E'JAS berbasis math.ematic ed,utainment
dan (2> variabel terikat yaitu prestasi
belajar dan perilaku kepedulian terhadap
lingkungan.
b. Desain Penelitian
Desain penelitian yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah one group pre test-post
test. Ruseffendi (2010) menggambarkan
desain tersebut adalah sebagai berikut.
oxo
Keterangan:
o : Pretest dan posffest prestasi belajar
dan perilaku kepedulian terhadap
lingkungan.
x : Model E'JAS berbasis mathematic
edutainment
c. Alur Pengolahan Data
Metode pengumpulan data dengan dengan
teknik tes dan nontes yang menggunakan
lembar observasi. fnstrumen yang
digunakan clalam penelitian ini aclalah
lemhar tes prestasi belajar dan lembar
observasi perilaku kepedulian terhadap
lingkungan. Teknik analisis yang
dilakukukan adalah untuk menguji
peningkatan prestasi berajar peserta didik
dan perilaku kepedulian terhadap
lingkungan pada peserta didik. i\{etode
analisis data dalam penelitian ini
dilakukan seeara kuantitatif. Uji yang
dilakukan untuk menguji peningkatan
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prestasi belajar dan perilaku kepedulian
terhadap lingkungan adalah dengan
menggunakan ruormq'lized gain'
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas
IVdiSDlBacinpad"asemestergasaltahun
ajaran 2A16/20L7. Data hasil penelitian
meliputi data skor prestasi belajar dan
perilaku kepedulian terhadap lingkungap'
1. Prestasi Belajar Peserta Didik
Skor prestasi belajar peserta didik pad'a
penelitian ini d.iperoleh dari pelaksanaan
pretest dan posttest pada saat awal dan
akhir penelitian, dengan menggunakan
lembartesprestasibelajar'Skorprestasi
belajar sebelum dan sesudah penerapan
modelEJASberbasismatlt,ematic
ed,utairzment adalah seperti pada Tabel 1
berikut ini.
Tabell.RekapitulasiPrestasiBeiajar
Sebelu,rn dan Sesudah Pembelaj 
aran'
Skor Perilaku
Komponen Sebelum S"qla{ah
Tabel 2. Hasil Peningkatan Prestasi
Kriteria Persentase
Rendah 0,00 %
Rata-rata 4L,43
Skor tertinggi Oo/o
Skor terendah 100%
Sedang
Tinggi 85JI %
i
bahwa hasil peningkatan prestasi belajar
dengan tingkat peningkatan rendah
sebesar A o/o, sedang sebesar 14,29 
0/o' dan
tinggi sebesar 85,7L %' Secara klasikal
diperoleh nilai normalized' gain (S)
sebesar 90 % ataif- 0,9 Yang berarti
tafsiran peningkatan prestasi belajar
termasuk kategori tinggi'
Perilaku kePedulian terhadaP
lingkungan
Purilaku keped.ulian terhadap lingkungan
merupakan Perilaku Yang selalu
berr.paya untuk rnencegah kertrsakan
Iingkungan alam di sekitarnya d'an
berupaya untuk membantu memperbaiki
kerusakan alam yang sudah' terjadi'
Indikator yang yang digunakan dalam
observasi karakter peduli lingkungan
peserta didik adalah keinginan peserta
didik untuk berPartisiPasi dalam
membersihkan lingkungan sekolah
mengambil samPah Yang berserakan'
tid,ak merusak lingkun'gan sekolah'
memisahkan samPah organik dan
anorganik, memberikan ide pemanfaatan
sampah d.alam d'iskusi kelomPok'
memanfaatkan/ mengubah barang bekas
dan bahan alam, membuang samPah
pada temPattrYa, dan mengingatkan
sesama untuk membuang sampah pada
temPatnya.
Skor perilaku kepedulian terhadap
Iingkungan pada penelitian ini diperoleh
d.ari kegiatan observasi selama prose-c
pembelajaran d'engan menggunakan
Iembar observasi' Skor Perilaku
kepedulian terhad'ap lingkungan sebelum
dan sesudah Penerapan model EJAS
berbasi s ma,thema,tic eclu,tainment seperti
pada Tabel 3 beriktrt ini'
L4,29 %o
.t
2o
94,29
85,710/o
14,29oA
ffiestasi belajar sesudah
pembelajaran secara umum lebih tinggi
dibandingkan dengan skor sebelum
pembelajaran. Hal tersebut dapat terlihat
pada skor rata-rata prestasi belajar
sesud,ah pembelajaran mencapai 94'29
dan sebelum pembelaiaran mencapai
4L,43. Skor tersebut selanjutnYa
dianalisis secara statistik dengan
menggunakan uir n'orm'q'Iized gain untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan
skor prestasi belajar sebelum dan
sesudah pembelajaran'
Hasil perhitungan untuk peningkatan
prestasi belajar d,engan menggunakan uji
norm,s,lized, gain dapat dilihat pada Tabel
2. berikut ini,
Tabel 3. Rekapitulasi Skor perilaku
Kepedulian Terhadap Lingkungan
Sebelum dan Sesudah pembelajaran.
Komponen Skor Perilaku
Sebelum Sesudah
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model B.IAS berbasi s mathematic ed,utainment
lebih tinggi dari sebelum pembelajaran. Dari
hasil uji normalizerr gain menunjukkan
bahwa sebanyak b7,L4yo dari peserta didik
mengalami peningkatan skor perilaku
kepedulian terhadap lingkungan. pada skor
rnenunjukkan bahwa peningkatan perilaku
kepedulian terhadap lingkungan pada
kategori tinggi. peningkatan skor perilaku
kepedulian terhadap lingkungan pada peserta
didik sesudah pembelajaran 6 disebabkan
karcna penerapan mocler EJAS berbasis
matlrcmatic edutainment. Alimah (20L4)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa
rnodel ^BJAS akan memberikan pengalaman
kepada peserta diclik terkait dengan
kemampuannya untuk menggali dan
menemukan informasi, mengolah informasi,
mengambil keputusan, serta untuk
rnemecahkan masalah. Hal ini senada dengan
hasil penelitian dari Aulia (2016) bahwa
model E'JAS memberikan respon positif
terhadap peserta didik,
Kegiatan yang dilakukan pada saat
implementasi model E'JAS adalah (1)
eksplorasi yaitu peserta didik diajak untuk
merancoDg, mengembangkan ide dan
pengalaman melalui kegiatan investigasi
terhadap permasalahan yang ada di
lingkungan sebagai objek belajar peserta
didik, (z) interaksi yaitu peserta didik diajak
untuk mengembangkan kemampuan personar
dan sosial melalui kegiatan berajar kelompok
(3) komunikasi yaitu kegiatan membiasakan
peserta didik untuk berkomunikasi dengan
bahasa yang santun meralui kegiatan diskusi
dan presentasi, dan (4) refleksi merupakan
kegiatan melatih, mengembangkan, dan
membiasakan kemampuan metakognisi
peserta didik melarui keg,iatan membuat
kesimpulan baik tentang konsep yang
diterima maupun tentang pengalamannya
pada saat pembelajaran.
Pembelajaran EJAS mengajak peserta didikuntuk melakukan keg;ratan investigasi
melalui jelajah alam sekitar sehingga peserta
didik dapat mengetahui secara langsung
konctisi n-vata di lingkungannya.
Pembelajaran secara langsung di lingkungan
Rata-rata 2,7L 6,57
Skor tertinggi 4 7
Skor terendah Z 6
Perolehan skor
terhadap lingkungan sesudah
pembelajaran secara umum lebih tinggr
dibandingkan dengan skor sebelum
pembelajaran. Hal tersebut d,apat terlihat
pada skor rata-rata perilaku kepedulian
terhadap lingkungan sesudah
pembelajaran mencapai 6,bZ dan sebelum
pembelajaran mencapai Z,TL Skor
tersebut selanjutnya dianalisis seeara
statistik dengan menggunakan uji
normalized gain untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan skor perilaku
kepedulian terhadap tinskungan seberum
dan sesudah pembelajaran.
Hasil perhitungan untuk peningkatan
perilaku kepedulian terhadap lingkungan
dengan menggunakan uji normalized.
gain' dapat dilihat pada Tabel 4. berikut
ini.
Tabel 4. Hasil Peningkatan perilaku
Kriteria P*%
Rendah
Sedang
Tinggr
0,00 %
42,96 0/o
67,L4 0/,t
i
bahwa hasil peningkatan perilaku
kepedulian terhadap lingkungan dengan
tingkat peningkatan rendah sebesar 0 o/u,
sedang sebesar 42,96 yo, dan tinggi
sebesar 57,L4 yr. Berd.asarkan nilai
normalized, gain (S) ,secara klasikal
diperoleh sebesar Tg% atau A,7g yang' berarti tafsiran peningkatan perilaku
kepedulian terhadap lingkungan pada
kategori tinggi.
Rata-rata skor perilaku kepedurian terhadap
lingkungan sesudah dilakukan pemberajaran
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ini dapat memberikan pengetahuan dan
pengalaman bagi peserta didik, sehingga
peserta didik mampu menentukan perilaku
yang baik terhadap lingkungan' Selain
menggunakan model pembelajaran EJAS,
peneliti juga menggunakan pendekatan
mathematic ed,utainment. I\fenurut Ade (20 16)
penggunaan pendekatan edutainment pada
pembelajaran matematika memberikan
respon positif. Respon positif tersebut
ditunjukkan dengan adanya peningkatan
prestasi belajar pada peserta didik. Ade (2016)
jngt menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis ed.utainment membuat pembelajaran
matematika lebih menyenangkan, menarik,
mudah dimengerti, dan jelas sehingga
menyebabkan prestasi belajar peserta didilc
meningkat.
Penerapan Model ^$JAS berbasis mathematic
ed,utainment memberikan pengalaman belajar
matematika yang menyenangkan, dilakukan
secara langsung melalui kegiatan investigasi
yang berupa eksplorasi dan interaksi secara
Iangsung d.engan obyek belajar yang ada di
Iingkungan peserta didik sebagai sumber
belajar. Model EJAS berbasis ntathematic
ed,utainment membuat pembelajaran
matematika lebih menyenangkan dan
menarik, sehingga memberikan dampak
terhadap peningkatan skor prestasi belajar.
Selain itu, dalam pembelajaran ini juga dapat
rneningkatkan skor perilaku kepedulian
terhad.ap lingkungan pada peserta didik baik
secara invidual maupun secara klasikal.
Peserta didik juga memberikan lespon "vang
baik terhad,ap lingkungannya, hal ini
ditunjukkan dengan adanya peningkatan
pada skor perilaku kepedulian terhadap
Iingkungan.
KESIMPULAN DAN SARAN
prestasi belajar dengan tingkat
peningkatan rendah sebesar 0 Yo, sedang
iebesar L4,29 %u, dan tinggi sebesar 85,71
%, Secara klasikal diPeroleh nilai
nonnalize.cl gairt, (S) sebesar 90 o/o atau 0,9
.vang berarti tafsiran peningkatan prestasi
t"Iuju" termasulc kategori tinggi (2) terjadi
p*rringkatan terjad.i peni'gkata* perilaku
kepedulian terhadap lingkungan dengan
skot peningkatan rendah sebesar 0 Yo,
sedang sebesar 42,89 %, dan tinggi sebesar
5?,1 4 %. Ber$asarkan nilai norm'alized
gairz (S) secara klasikal diperoleh sebesar
?3 % atau 0.73 Yang berarti tafsiran
peningkatan karakter peduli lingkungan
yang terjadi pada kategori tinggi'
Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
peneliti d.apat memberikan saran yaitu
sebagai berikut.
1. Guru dalam menyampaihan materi
dapat meneraPkan model EJAS
berbasis mathematic ed'utainmert't
sebagai alternatif untuk
meningkatkanprestasi belajar serta
perilaku kePedulian terhadaP,
2. balam Proses Pembelajaran
memerlukan adan.va variasi
pembelajaran sehingga pesert'a didik
inenjadi tertarik dan akt'if dalarn
mengikuti Pembelaj aran,
3. Guru dapat berinisiatif dan kreatif
dalam mendayagunalcan lingkungan
sekitar dalam pembelajaran sehingga
peserta didik lebih mudah
mempelajari clan memahami materi
yang diberikan,
4. Dalam penerapan pembelajaran model
EJAS berbasis mathematic
edutainntent perlu adanYa
a.KesimpulanActeSaepuclirr,salukvsaluky,&Muhammad
BerdasarkanhasilpenelitianyangtelahdiAliMisri'(2016)'TheUseEffectsof
lakukan di SD 1 Bacin Kelas iV tuhrrn Interactive Multimedia Edutainment On
p"iuj*u.r, 2ot6l2afl dan pembahasan pada The Achievement Improvements rn
ie-a p"drrfi terhadap *utfrtot niat p maka Mathematics. Information Technology
auput airir"pulkan bahwa mod"f EJAS EngineeringJournals,1(1)' 1'15'
berbasis mathernatic edutainnent dapat
meningkatkan prestasi belajar dan Alimah, S' (2012)' Pengembangan
perilao;u kepedulian terhadap lingkungan Pembelajaran Experiential Jelajah Alam
iiktt"ttuktrr (1) terjadi peningkatan Sekitar pada Mata Kuliah Bioiogi'
b,
pengawasan terhadap peserta dictik'
sehingga pembelajaran dapat berjalan
secara efektif.
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